
 

 

 

 

 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan daging di Indonesia saat ini terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, sehingga berdampak pada peningkatan produksi daging setiap tahun. 

Menurut data Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2017, 

produksi daging sapi pada tahun 2016 adalah 518 484 ton dan pada tahun 2017 

sebanyak 531 757 ton. Untuk meningkatkan produksi daging ini pun pemerintah 

bekerja sama dengan peternak khususnya peternak sapi pedaging untuk meningkatkan 

produksi daging yang meliputi peternakan di bidang pembibitan, bakalan dan 

penggemukan sapi lokal maupun sapi impor. Untuk mendapatkan sapi pedaging yang 

baik maka diperlukan sapi bakalan dan usaha penggemukan yang baik pula.   

Usaha penggemukan (Feedlot) adalah pemeliharaan sapi dewasa dengan keadaan 

kurus untuk ditingkatkan berat badannya melalui pembesaran daging dalam waktu 

relatif singkat (Hikmah et al. 2002). Ada beberapa sistem penggemukan yang dilakukan 

di Indonesia yaitu sistem dry lot fattening, pasture fattening, kombinasi dan kereman. 

Dalam setiap usaha peternakan harus memperhatikan tiga hal yang sangat penting 

untuk keberhasilan usaha penggemukan ternak sapi yaitu bibit, pakan, dan manajemen, 

ketiga hal tersebut harus berkaitan dan berhubungan satu sama lain. Untuk keberhasilan 

usaha penggemukan sapi potong, maka yang harus diperhatikan adalah manajemen 

pemeliharaan yang terarah dan pengelolah yang professional agar terciptanya sapi 

pedaging yang sehat dan produktivitas daging yang tinggi sehingga produksi daging 

sapi bisa meningkat setiap tahunnya.  

PT Catur Mitra Taruma (PT CMT) merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang penggemukan (fattening) sapi pedaging. Bangsa sapi yang 

dipelihara di perusahaan ini adalah sapi Brahman Cross (BX). Sistem penggemukan 

yang dilakukan adalah sistem penggemukan secara intensif.  

1.2 Tujuan 

Tujuan dilaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah untuk 

mendapatkan informasi, pengetahuan, wawasan, menambah pengalaman maupun 

keterampilan di bidang peternakan khususnya penggemukan sapi pedaging. PKL ini 

juga bertujuan untuk mengetahui persoalan-persoalan dan solusi yang terjadi di 

lapangan mengenai penggemukan sapi pedaging. 

2 METODE 

2.1 Waktu  dan Tempat Pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan telah dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai dari 

tanggal 11 Februari 2019 sampai dengan 3 April 2019 di PT CMT Jl Kp Tanggulun, 

Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 


